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LAMPIRAN 1 

TUMBUHAN UJI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1 Tumbuhan uji 
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LAMPIRAN 2 

PEMBUATAN EKSTRAK ETANOL DAUN SANGITAN 

 

- Dimaserasi dengan etanol 70% sebanyak 

1000 mL selama 3 x 24 jam 

- Disaring dengan kain flannel 

    

 

    

- Diuapkan dengan reatori evaporator 

- Dipekatkan dengan water bath  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.2 Bagan pembuatan ekstrak etanol daun sangitan 

 

 

Ampas  
Ekstrak etanol  70% 

daun sangitan 

Ekstrak kental daun 
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LAMPIRAN 3 

BAGAN PENGUJIAN AKTIVITAS ANALGETIK DAUN SANGITAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

           

     

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.3 Bagan Pengujian Aktivitas Analgetik Daun Sangitan 

25 mencit jantan galur Swiss-Webster 

Kelompok 

kontrol 

Kelompok 

pembanding 

Dosis 1 

50mg/kg bb 

Dosis  2 

100mg/kg 

bb 

 

Dosis 3 

250mg/kg 

bb 

 

Diberi sediaan uji 

Diamati jumlah geliatan mencit 

Diberi suspensi 

PGA 1% 
Diberi Aspirin 

65mg/kg bb 

Diinduksi dengan asam 

asetat 0,7% 10mL/kgbb 

Kelompok 

Uji 

Data dianalisis secara statistik 
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LAMPIRAN 4 

Tabel 4.1 

PERHITUNGAN DOSIS DAN PEMBUATAN SEDIAAN UJI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No Sediaan 

uji 

Pada 

manusia 
Pada mencit 20 

gram 

volume Konsentrasi 

sediaan 

1. Dosis 1 50mg =
20

1000 
 x 50 mg  

= 1mg/20 kg bb 

 

0,5 ml =
1

0,5
 = 2mg/mL 

2. Dosis 2 100 mg =
20

1000 
 x 100 mg  

 

=2 mg/20 kg bb 

0,5 ml =
2

0,5 
 = 4mg/mL 

3. Dosis 3 250 mg  

=
20

1000 
 x 250 mg  

 

= 5mg/20 kg bb 

 

 

0,5 ml =
5

0,5 
 = 10 

mg/mL 

4. Aspirin 500mg = 500 mg x 

0,0026  

= 1,3 mg/kgbb  

= 65 mg/kgbb 

0,5 ml =  
1,3

0,5
 = 2,6 

mg/mL 
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LAMPIRAN 5 

DETERMINASI TANAMAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.1 Determinasi tanaman 

 

 



46 
 

 

LAMPIRAN 6 

HASIL PENGUJIAN AKTIVITAS ANALGETIK 

Tabel 5.3  

Jumlah Geliatan Mencit setiap 5 Menit selama 60 Menit 

 

 

Kelompok 

Perlakuan 

Nomor 

mencit 

Jumlah Geliatan Mencit Pada Waktu Pengamatan (menit) 
Jumlah 

5 10 15 20 25 30 35 40 45 50 55 60 

Kontrol  

(Suspensi 

PGA 1%) 

1 32 27 23 21 20 17 18 15 14 15 12 15 197 

2 21 23 21 20 21 16 15 13 12 12 10 11 174 

3 19 18 19 23 23 18 17 15 15 14 13 12 187 

4 23 22 20 18 24 19 16 14 13 15 11 12 184 

5 20 18 22 20 18 14 13 11 12 12 11 13 164 

Jumlah  115 108 105 102 106 84 79 68 66 68 57 63 906 

rata-rata 23,0 21,6 21,0 20,4 21,2 16,8 15,8 13,6 13,2 13,6 11,4 12,6 181,2 

simp.baku 4,7 3,4 1,6 1,8 2,4 1,9 1,9 1,7 1,3 1,5 1,1 1,5 12,6 

Pembanding  

(Aspirin)  

1 7 7 12 5 6 4 6 3 0 2 0 1 53 

2 10 6 8 6 6 5 4 4 3 2 1 1 56 

3 8 6 7 5 4 5 3 5 0 2 2 1 48 

4 14 10 12 9 8 8 4 3 4 1 2 1 76 

5 6 5 7 6 5 6 3 0 2 1 0 0 41 

Jumlah  45 34 46 31 29 28 20 15 9 8 5 4 274 

rata-rata 9,0 6,8 9,2 6,2 5,8 5,6 4,0 3,0 1,8 1,6 1,0 0,8 54,8 

simp.baku 3,2 1,9 2,6 1,6 1,5 1,5 1,2 1,9 1,8 0,5 1,0 0,4 13 
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LAMPIRAN 6 

(LANJUTAN) 

Tabel 5.3  

(lanjutan) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kelompok 

Perlakuan 

Nomor 

mencit 

Jumlah Geliatan Mencit Pada Waktu Pengamatan (menit) 
Jumlah 

5 10 15 20 25 30 35 40 45 50 55 60 

Dosis 1  

( 50 mg/kb bb) 

1 13 13 15 16 15 11 14 9 8 7 6 5 132 

2 14 13 15 14 13 10 11 7 8 7 7 6 125 

3 23 20 19 18 14 8 13 12 10 9 8 9 163 

4 14 15 15 13 12 10 8 9 8 6 4 6 120 

5 15 13 16 13 10 11 13 10 9 5 5 7 127 

Jumlah  79 74 80 74 64 50 59 47 43 34 30 33 667 

rata-rata 15,8 14,8 16,0 14,8 12,8 10,0 11,8 9,4 8,6 6,8 6,0 6,6 133,4 

simp.baku 4,1 3,0 1,7 2,2 1,9 1,2 2,4 1,8 0,9 1,5 1,6 1,5 17,1 

Dosis 2 

(100 mg/kgbb) 

1 14 13 12 13 9 8 9 8 6 6 4 4 106 

2 13 12 13 12 8 7 8 9 8 7 4 5 106 

3 15 15 14 13 9 9 10 9 9 10 9 5 127 

4 13 15 14 16 12 10 6 7 7 8 5 3 116 

5 10 12 12 9 9 9 7 6 5 6 3 3 91 

Jumlah  65 67 65 63 47 43 40 39 35 37 25 20 546 

rata-rata 13,0 13,4 13,0 12,6 9,4 8,6 8,0 7,8 7,0 7,4 5,0 4,0 109,2 

simp.baku 1,9 1,5 1,0 2,5 1,5 1,1 1,6 1,3 1,6 1,7 2,3 1,0 13,4 
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LAMPIRAN 6 

(LANJUTAN) 

 

Tabel 5.3  

(lanjutan) 

 

 

 

 
 

 

 

 

Kelompok 

Perlakuan 

Nomor 

mencit 

Jumlah Geliatan Mencit Pada Waktu Pengamatan (menit) 
Jumlah 

5 10 15 20 25 30 35 40 45 50 55 60 

Dosis 3 

(250 mg/kgbb) 

1 25 20 23 19 15 15 15 13 10 10 9 10 184 

2 19 15 12 11 12 10 12 7 8 7 6 6 125 

3 20 18 17 17 14 13 13 10 11 7 9 7 156 

4 17 16 19 18 13 15 14 10 8 9 7 8 154 

5 14 13 14 16 15 9 10 11 9 8 6 8 133 

Jumlah  95 82 85 81 69 62 64 51 46 41 37 39 133 

rata-rata 19,0 16,4 17,0 16,2 13,8 12,4 12,8 10,2 9,2 8,2 7,4 7,8 150,4 

simp.baku 4,1 2,7 4,3 3,1 1,3 2,8 1,9 2,2 1,3 1,3 1,5 1,5 23,0 
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LAMPIRAN 6 

(LANJUTAN) 

Tabel 5.4 

Persentase Proteksi Asam Asetil salisilat dan Ekstrak Etanol Daun Sangitan 

 Rasa Nyeri pada Mencit yang Diinduksi dengan Asam Asetat 0,7% 

 

 

 

%Proteksi = 1 − (
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑔𝑒𝑙𝑖𝑎𝑡 𝑘𝑒𝑙𝑜𝑚𝑝𝑜𝑘 𝑢𝑗𝑖

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑔𝑒𝑙𝑖𝑎𝑡 𝑘𝑒𝑙𝑜𝑚𝑝𝑜𝑘 𝑘𝑜𝑛𝑡𝑟𝑜𝑙
) 𝑥 100% 

                     Keterangan : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kelompok  

perlakuan 

 

Persentase Proteksi Terhadap Nyeri Mencit Pada Pengamatan (%) 
Total 

% 
5 10 15 20 25 30 35 40 45 50 55 60 

kontrol 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0,00 

pembanding 60,9 68,5 53,1 69,6 72,6 64,6 76,2 77,9 86,4 88,2 91,2 93,7 75,24 

Dosis 1  31,3 31,5 18,4 27,5 39,6 36,7 29,8 30,9 34,8 50,0 47,4 47,4 35,43 

Dosis 2  43,5 38,0 33,7 38,2 55,7 45,6 52,4 42,6 47,0 45,6 56,1 68,3 47,21 

Dosis 3  17,4 24,1 13,3 20,6 34,9 21,5 23,8 25,0 30,3 39,7 35,1 38,1 26,98 

              

Dosis 1 = Ekstrak etanol daun sangitan ( 50 mg/kb bb)  

Dosis 2 = Ekstrak etanol daun sangitan (100 mg/kg bb)  

Dosis 3 = Ekstrak etanol daun sangitan (250 mg/kg bb)   
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LAMPIRAN 6 

(LANJUTAN) 

Tabel 5.5 

Persentase Efektivitas Analgesik Ekstrak Etanol Daun Sangitan Dibandingkan Pembanding  

 

 

 

 

 

%Efektivitas Analgetik = (
% 𝑃𝑟𝑜𝑡𝑒𝑘𝑠𝑖 𝑍𝑎𝑡 𝑈𝑗𝑖

%𝑃𝑟𝑜𝑡𝑒𝑘𝑠𝑖 𝐴𝑠𝑎𝑚 𝐴𝑠𝑒𝑡𝑖𝑙𝑠𝑎𝑙𝑖𝑠𝑖𝑙𝑎𝑡
) 𝑥 100% 

 

Keterangan : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kelompok  

perlakuan 

 

Persentase Efektivitas Terhadap Nyeri Mencit Pada Pengamatan (%) 
Total 

% 
5 10 15 20 25 30 35 40 45 50 55 60 

Dosis 1  51,43 45,95 34,62 39,44 54,55 56,86 39,06 39,62 40,35 56,67 51,92 50,58 46,75 

Dosis 2  71,43 55,41 63,46 54,93 76,62 70,59 68,75 54,72 54,39 51,67 61,54 72,88 63,03 

Dosis 3  28,57 35,14 25,00 29,58 48,05 33,33 31,25 32,08 35,09 45,00 38,46 40,68 30,22 

Dosis 1 = Ekstrak etanol daun sangitan ( 50 mg/kb bb)  

Dosis 2 = Ekstrak etanol daun sangitan (100 mg/kg bb)  

Dosis 3 = Ekstrak etanol daun sangitan (250 mg/kg bb)  
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LAMPIRAN 6 

(LANJUTAN) 

Tabel 5.6 

Rata-rata Geliat Mencit Setelah Pemberian Asam Asetat dan Sediaan Uji 

 

Kelompok 

Perlakuan 

Rata-rata Jumlah Geliat Pada Waktu Pengamatan 

5 10 15 20 25 30 35 40 45 50 55 60 

kontrol 23,0±4,7 21,±3,4 21,±1,6 20,±1,8 21,±2,4 16,±1,9 15,±1,9 13,±1,7 13,2±1,3 13,6±1,5 11,4±1,1 12,6±1,5 

pembanding 9,0±3,2 6,8±1,9 9,2±2,6 6,2±1,6 5,8±1,5 5,6±1,5 4,0±1,2 3,0±1,9 1,8±1,8 1,6±0,5 1,0±1,0 0,8±0,4 

p .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 

Dosis 1 15,8±4,1 14,8±3,0 16±1,7 14,8±2,2 12,8±1,9 10±1,2 11,8±2,4 9,4±1,8 8,6±0,9 6,8±1,5 6±1,6 6,6±1,5 

P .008 .001 .005 .001 .000 .000 .003 .001 .000 .000 .000 .000 

Dosis 2 13,0±1,9 13,4±1,5 13,0±1,0 12,6±2,5 9,4±1,5 8,6±1,1 8,0±1,6 7,8±1,3 7,0±1,6 7,4±1,7 5,0±2,3 4,0±1,0 

p .001 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 

Dosis 3 19±4,1 16,4±2,7 17±4,3 16,2±3,1 13,8±1,3 12,4±2,8 12,8±1,9 10,2±2,2 9,2±1,3  8,2±1,3 7,4±1,5 7,8±1,5 

p .116 .007 .021 .009 .000 .001 .018 .007 .000 .000 .001 .000 

Keterangan : 

*)   

 

= Berbeda bermakna dibandingkan kelompok kontrol 

P = Nilai signifikan (p= <0,05) 

Dosis 1 = Ekstrak etanol daun sangitan ( 50 mg/kb bb) 

Dosis 2 = Ekstrak etanol daun sangitan (100 mg/kg bb) 

Dosis 3 = Ekstrak etanol daun sangitan (250 mg/kg bb) 


